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Irza Liana Pitri :  Pengaruh Self Concept terhadap Perencanaan Karir 
Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam Angkatan 2017 
Kelas D karir Industri Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Di UIN Suska Riau Pekanbaru   
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Self Concept terhadap 
perencanaan Karir Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam Angkatan 2017 Kelas 
D Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau Pekanbaru.jumlah populasi 
pada penelitian ini 22 orang mahasiswa. Untuk sampel menggunakan metode 
sampling jenuh kurang dari 30 orang, sampel pada penelitian ini berjumlah 22 
orang. Sedangkan untuk mengetahui berapa besar pengaruh variabel bebas (X) 
terhadap variabel yang terkait (Y) digunakan Analisis Linier sederhana diperoleh 
persamaan Y = 10,659 + 0,391 X. Sedangkan berdasarkan hasil uji T diketahui 
bahwa variabel self concept memberikan pengaruh signifikan terhadap 
perencanaan karir mahasiswa Bimbingan Konseling Islam Angkatan 2017 Kelas 
D Karir Industri Fakultas Dakwah dan Komunikasi di UIN Suska Riau Pekanbaru. 
Sedangkan berdasarkan perhitungan nilai keofisien determinasi (R2) diperoleh 
nilai adjusted R squar sebesar 0,775. Hal ini menunjukkan bahwa variabel self 
concept termauk kategori berpengaruh yang signifikan terhadap perencanaan karir 
Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam Angkatan 2017 Kelas D Karir Industri 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi.  
 




























Irza Liana Pitri :  The influence of Self-Concept to Career Plan of Students 
of Islamic Guidance and Counseling Class of 2017 Room 
D in Career Industry in Faculty of Dakwah and 
Communication UIN Suska Riau Pekanbaru  
  
 
This reseach aims to find out the influence of self-concept to career plan of 
students of Islamic Guidance and Counseling Class of 2017 Room D, Faculty of 
Dakwah and Communication UIN Suska Riau Pekanbaru. The total population in 
this research are 22 students. The research used saturation sampling method with 
the sample less than 30 people, that is 22 students. To find out the influence of 
independent variable (X) to related variable (Y), simple linear analysis is used to 
get the equation = 10,659 + 0,391 X. Based on T test result, the variable of self-
concept gives influence to the career plan of students of Islamic Guindance and 
Counseling Class 2017 Room D in Career Industry in Faculty of Dakwah and 
Communication UIN Suska Riau Pekanbaru. While based on coefficient Value 
Calculation of determination (R2), is was obtained the adjusted R squared value 
0,775. It shows that the variable of self-concept is categorized as significantly 
influential to the career plan of students of Islamic Guidance and Counseling 
Class of 2017 Room D in career Industry in Faculty of Dakwah and 
Communication. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu penentu keberhasilan perkambangan adalah (self concept) 
konsep diri. Konsep diri merupakan suatu bagian yang penting dalam 
kepribadian manusia. Konsep diri merupakan sifat yang unik pada manusia, 
sehingga dapat membedakan manusia yang satu dengan yang lainnya. 
Self concept (konsep diri) merupakan cara pandang sikap seseorang 
terhadap diri sendiri. Konsep diri merupakan inti dari kepribadian seseorang 
dan sangat berperan dalam menentukan dan mengarahkan perkembangan 
kepribadian serta prilaku seseorang di dalam lingkungan.  
Konsep diri adalah gambaran yang ada pada diri individu bagaimana 
individu melihat melihat dirinya sebagai pribadi yang disebut dengan 
pengetahuan diri, bagaimana individu merasa atas dirinya yang merupakan 
penilaian atas dirinya sendri dan bagaimana menginginkan dirinya sendiri 
sebagaimana manusia yang bisa diharapkan.
1
 
Konsep diri seseorang dinyatakan melalui sikap dirinya yang 
merupakan aktualisasi orang tersebut. Manusia sebagai organisme yang 
memiliki dorongan untuk berkembang yang pada akhirnya menyebabkan ia 
sadar akan keberadaan dirinya. Perkembangan yang berlangsung tersebut 
kemudian membantu pembentukan konsep diri individu yang bersangkutan. 
Self concept atau konsep diri adalah gambaran campuran dari apa yang kita 




Konsep diri tidak hanya mempengaruhi individu dalam suatu karakter 
tetapi juga tingkat kepuasan yang diperoleh dalam hidupnya. Konsep diri ini 
pasti dimiliki oleh setiap individu dan dapat berkembang menjadi konsep diri 
positif atau pun negative. Individu yang memiliki konsep diri positif memiliki 
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Sukron Ma’mun  http://konsep diri/2020/02/05  (diakses pada tanggal 23 februari 2021) 
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dorongan bisa mengenal dan memahami dirinya sendiri. Al-quran juga 
memandang bahwa konsep diri terdiri dari pola pkir, keyakinan,, tawakal, 
tindakan, syukur dan evaluasidiri. Konsep diri merupakan bukan bawaan. 
Konsep diri terbentuk berdasarkan persepsi dari diri individu mengenai sikap-
sikap orang lain terhadap dirinya.  
Membangun konsep diri merupakan membantu kesuksesan 
kedepannya. Bahkan salah satu ungkapan ketakwaan yang kuat dengan 
merencanakan pengembangan diri kita. Allah telah mendorong kepada 
manusia untuk menmperhatikan dirinya sendiri, keistimewaan dari makhluk 
lainnya dan proses penciptaannya. Allah berfirman dalam Al-Quran surat 
Adz-Dzariyat ayat 20-21: 
                         
Artinya: ”Dan di bumi terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-





Perencanaan karir seseorang sangat dipengaruhi perkembangan konsep 
dirinya, yang mempengaruhi perilakunya. Seseorang yang mampu 
mengembangnkan konsep diri yang positif akan memiliki peribadi yang positif 
pula serta akan mengarahkan perilaku yang positif juga. Namun beberapa 
pribadi individu, tidak mampu mengembang kan konsep diri yang positif, 
sehingga ia cenderung memandang dirinya lemah, gagal, tidak berdaya, tidak 
memiliki bakat , dan penuh dengan kekurangan. Hal ini tentu sangat 
merugikan bagi individu itu sendiri bahkan orang-orang yang ada 
disekitarnya.  
Perencanaan karir merupakan suatu proses unuk memutuskan tujuan-
tujuan yang akan dikejar priode yang akan datang dan yang dilakukan agar 
mencapai tujuan-tujuan tersebut.
4
 Mempersiapkan karir merupakan tugas 
mahasiswa untuk masa yang akan dihadapinya. 
                                                             
3
 Kementrian agama, al-Quran  Surah Adz-Dzariah (20-21) 
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 Ervin Afriwinanda, skripsi: “Hubungan antara konsep diri dengan perencanaan karir 




Dalam perencanaan karir kemampuan diri perlu dipertimbangkan 
sehingga tidak semata-mata berpegang pada hasrat hati atau hanya minat saja. 
Oleh Karena itu perlu bagi seseorang mahasiswa untuk mengenal dan 
memahami dirinya sendiri, menyesuaikan diri dengan lingkungan  juga 
mempunyai rasa percaya diri yang tinggi sehingga ia mengetahui kelebihan 
dan kekurangannya untuk mengetahui minat dan bakatnya. Dan rasa percaya 
diri seseorang yang tinggi dan kemampuan menyesuaikan diri merupakan 
dipengaruhi oleh konsep diri. 
Karir merupakan hal penting bagi kehidupan manusia untuk memenuhi 
kebutuhan diri sendiri maupun keluarga. Permasalahan karir merupakan salah 
satu hal utama yang perlu diperhatikan untuk merancang masa depan . Perlu 
adanya pemahaman tentang perencanaan karir. Dengan salah satu pemahaman 
konsep diri yang dimiliki diri sendiri, sehingga kedepannya individu dapat 
mengambil alternatif yang akan membantu karirnya. 
Memperoleh karir yang baik merupakan suatu harapan untuk masa 
yang akan datang, dan merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan 
yang sehat sehingga dengan adanya konsep diri yang matang individu mampu 
mengenal dirinya dan merencanakan karir dengan baik. 
Mahasiswa BKI yang memiliki konsep diri positif akan mampu 
menghadapi tuntutan dari dalam maupun dari luar. Serta memiliki keyakinan 
bahwa dirinya mampu persoalan, bersemangat, rajin, tekun dan tidak mudah 
putus asa. Ada hal nya mahasiswa yang tidak mengetahui konsep diri sendiri 
yang disebabkan berbagai macam faktor. Individu merasa ia tidak mempunyai 
kemampuan atau pun kelebihan yang ia miliki. Padahal keberhasilan 
tergantung cara individu memandang kualitas kemampuan yang dimiliki. 
Pandangan dan sikap negatif terhadap kualitas kemampuan yang dimilki 
mengakibatkan individu merasa tidak memiliki perencaan karir dengan baik 
dimasa yang akan datang dan tidak bersemangat mencapai karir.  
Berbagai kondisi tersebut, diduga mahasiswa belum mengetahui dan 
mengenal konsep diri tentang akan pandangan dimensi fisik, kreativitas 




Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini ingin mengkaji lebih 
mendalam tentang  “Pengaruh Self Concept terhadap Perencanaan Karir 
Masiswa BKI Karir Industri D Angkatan 2017 Fakultas Dakwah Dan 
Komunikasi”. 
 
B.  Penegasan Istilah 
1. Konseptual 
Untuk menghindari kesalahfahaman tentang pengertian istilah yang 
dipakai dalam penelitian ini, maka penulis memberi penjlesan sebagai 
berikut: 
a. Self concept  
Self concept adalah pandangan diri terkait sikap individu. 
Pandangan diri terkait dengan dimensi fisik, karakteristik individu, dan 
motivasi. 
b. Perencanaan karir 
Perencanaan karir merupakan suatu proses unuk memutuskan 
tujuan-tujuan yang akan dikejar priode yang akan datang dan yang 
dilakukan agar mencapai tujuan-tujuan tersebut. 
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Dalam kenyataan dilapangan maka permasalahan yang 
teridentifikasi dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh Self 
Concept terhadap Perencanaan Karir Mahasiswa BKI Karir Industri D 
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi. 
2. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar peneltian yang akan 
diteliti lebih terfokuskan dan untuk menghindari kesalah pahaman, maka 
penulis memfokuskan penelitian pada pembahasan “pengaruh Self 
Concept Terhadap Perencanaan Karir Mahasiswa BKI Karir Industri D 





3. Rumusan Masalah 
Apakah ada pengaruh Self Concept Terhadap Perencanaan Karir 
Mahasiswa BKI Karir Industri D Fakultas Dakwah Dan Komunikasi ? 
 
D. Tujuan Penelitian  
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini ialah untuk dapat 
mengetahui pengaruh Self Concept Terhadap Perencaan Karir Mahasiswa BKI 
Konseling Industri D Fakultas Dakwah Dan Komunikasi. 
 
E. Kegunaan Peneliti 
Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu :  
1. Secara teoritis, diharapkan peneliti ini dapat memberikan dampak positif 
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. 
2. Kegunaan praktis, bagi mahasiswa dapat menambah ilmu dan pengetahuan 
dan wawasan. 
3. Kegunaan akademis, sebagai syarat gelar Sarjana Satu (SI) pada jurusan 
Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika berguna untuk memberikan gambaran yang jelas dan tidak 
menyimpang dari pokok permasalahan, sebagai berikut : 
BAB I :   PENDAHULUAN 
  Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan peneliti, dan kegunaan penelitian serta 
sistematika penulisan. 
BAB II :   TINJAUAN PUSTAKA 
  Dalam bab ini menguraikan tentang landasan teori yang berkaitan 
dengan penelitian, hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan 





BAB III :    METODOLOGI PENELITIAN 
  Pada bab ini menguraikan mengenai kerangka pemikiran, sumber 
data, teknik pengumpulan data, validasi data, teknik analisis data. 
BAB IV :    GAMBARAN UMUM 
  Bab ini berisi mengenai gambaran umum jurusan bimbingan 
konseling Islam fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
BAB V :   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
  Bab ini membahas mengenai hasil dari penelitian dan 
pembahasan yang diperoleh dari wawancara dan dokumentasi 
dari responden di lokasi peneliti. 
BAB VI :   PENUTUP 










KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 
 
A. Kajian Terdahulu 
Kajian terdahulu merupakan suatu penelitian sebelumnya yang sudah 
pernah dibuat dan dianggap cukup relevan atau memiliki keterkaitan dengan 
judul dan topik yang akan di teliti berguna untuk menghindari terjadinya 
pengulangan atau plagiat dengan pokok pembahasan yang sama. 
1. Pengaruh konsep diri terhadap keputusan rencana karir mahasiswa 
Bimbingan dan konseling Islam semester VI di UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Hasi dari penelitian ini menunjukkan berdasarkan wawancara 
terstandar, dari 15 mahasiswa Bimbingan Konseling Islam Semester VI 9 
orang ( 60%) memiliki konsep diri positif dan mampu memutuskan 
rencana karirnya. Sedangkan 6 mahasiswa (40%) lainnya memiliki konsep 
diri negatif kurang mampu memutuskan rencana pilihan karirnya, sehingga 
dapat disimpulkan konsep diri berpengaruh terhadap keputusan karir yang 
dipilih setiap individu.
5
 Penelitian ini memiliki persamaan dengan 
penelitian terdahulu yaitu berfokus pada konsep diri. Perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian sebelumnya terhadap keputusan rencana karir 
mahasiswa, sedangkan penelitian ini berfokus terhadap perencanaan 
mahasiswa, dan perbedaan juga terletak pada metode penelitiannya. 
2. pengaruh efikasi diri dan internal locus of control terhadap perencanaan 
karir mahasiswa Prodi Bimbingan dan Konseling IKIP PGRI Madiun. 
Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode expost-facta jumlah 
populasi sebanyak 459 mahasiswa diambil sampel sebanyak 210 orang 
diambil secara acak, instrumen pengumpulan data menggunakan skala 
psikologi, sedangkan analisis data menggunakan teknik regresi ganda. 
Hasil dari penelitian ini bahwa tidak 1. ada pengaruh signifikan efikasi diri 
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terhadap perencanaan karir mahasiswa prodi Bimbingan dan Konseling 
IKIP. 2. Ada pengaruh signifikan internal locus of control terhadap 
perencanaan karir mahasiswa prodi bimbingan dan konseling. 3. Ada 
pengaruh simultan efikasi diri dan internal locus of control terhadap 
perencanaan karir mahasiswa prodi bimbingan dan Konseling IKIP PGRI 
Madiun
6
. perbedaan penelitian ini dengan terdahulu yaitu penelitian 
terdahulu berfokus kepada pengaruh efikasi diri dan internal locus of 
control sedangkan penelitian ini berfokus pada self concep atau konsep diri 
dan juga terletak dimetode penelitian. Sedangkan persamaannya nya 
penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu sama-sama berfokus ke 
perencanaan karir mahasiswa. 
3. Pengaruh konsep diri, prestasi belajar dan lingkungan keluarga terhadap 
minat berwirausaha pada Mahasiswa Manajemen konsentrasi 
Kewirausahaan FEB USU STAMBUK 2014. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 50 orang. Penentuan sampel dilakukan dengan metode sampel 
jenuh. Sedangkan analisi data menggunakan analisis regresi linier 
sederhana. Hasil dari penelitian ini yaitu taraf signifikan 5% menunjukkan 
bahwa: 1 hasil uji t pada variabel konsep diri adalah 3,099, dengan nilai 
signifikan 0,003, yang berarti konsep diri berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat berwirausaha. 2. Hasil uji t pada variabel 
prestasi belajar adalah 2.370, dengan nilai signifikan 0,022 yang berarti 
bahwa prestasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berwirausaha. 3. Hasil uji t pada variabel lingkungan keluarga adalah 
2.677, dengan nilai signifikan 0,010 yang berarti berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat berwirausaha.
7
 Adapun persamaan  dalam 
penelitian terdahulu dan penelitian ini yaitu sama sama berfokus pada 
Pengaruh konsep diri. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan 
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penelitian ini yaitu penelitian terdahulu berfokus terhadap minat 
berwirausaha sedang kan penelitian ini berfokus pada perencanaan karir 
mahasiswa.  
 
B. Landasan Teori 
1. Pengaruh  
Pengaruh adalah suatu daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, 
baik orang maupun benda serta segala sesuatu yang ada di alam sehingga 
mempengaruhi apa-apa yang ada disekitarnya.
8
 
 Pengaruh merupakan daya yang timbul dari sesuatu (orang, benda) 
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. 
Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada hubungan timbal balik atau 
hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang 
dipengaruhi.
9
 Menurut wiyanto pengaruh adalah tokoh formal dan 
informal di masyarkat yang memiliki ciri-ciri kosmopolitan , inovatif, 
kompeten, dan aksesibel dibandingkan dengan pihak yang dioengaruhi.
10
 
2. Self Concept 
a. Pengertian Self Concept atau Konsep Diri 
Menurut Rogers Self Concept adalah menggamarkan persepsi 
individu tentang dirinya sendiri dan hubungan dengan obyek atau 
orang lain dalam lingkungan. Sedangkan menurut pendapat Mead 
konsep diri merupakan perasaan, pandangan, dan penilaian individu 
mengenai dirinya yang didapatkan dari hasil interaksi dengan 
lingkungan sekitarnya.
11
 Jadi, kesimpulanya self concept adalah cara 
pandang kita terhadap diri sendiri. 
Hurlock berpendapat bahwa konsep diri merupakan inti dari 
pola perkembangan kepribadian seseorang yang mempengaruhi 
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berbagai bentuk sifat. Konsep diri merupakan bagian kepribadian, 
yang menimbulkan berbagai prilaku, hal tersebut ditinjau dari konsep 
diri menurut Hurlock yang menyatakan bahwa konsep diri merupakan 
suatu gambaran dari keyakinan fisik, psikologis, sosial, emosional 
aspiratif, dan prestasi yang hendak dicapai.
12
  
Konsep diri adalah inti dari pola perkembangan kepribadian 
individu yang mempengaruhi berbagai bentuk sifat. Konsep diri ini 
berperan dalam prilaku individu, karena sikap dan pandangan individu 
terhadap dirinya akan mempengaruhi individu tersebut dalam 
mengartikan setiap aspek pengalamannya. Kejadian sesuatu akan 
ditafsirkan secara berbeda-beda, karena masing-masing individu 
mempunyai pandangan dan sikap yang berbeda terhadap diri mereka.
13
 




1) Memahami kondisi dan kemampuan fisik, seperti kesehatan, 
bentuk tubuh, penampilan fisik, kekuatan dan kelemahan fisik. 
2) Memahami potensi-potensi diri. Seperti kemampuan akademik, 
bakat, minat, yang berhubungan dengan vokasi yang ingin 
dikembangkan. 
3) Memahami dan menyadari sifat-sifat kepribadian, seperti watak, 
emosi, intelektual dan sosail. 
4) Memahami kemampuan, memilih, dan mengambil keputusan 
dalam berbagai situasi. 
5) Memahami nilai-nilai dan tanggung jawab, seperti implikasi etis 
dari setiap pilihan vokasi yang ambil. 
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi self concept atau konsep diri 
Menurut Fitts, self concept atau konsep diri dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu : 
1) Pengalaman, terutama pengalaman interpersonal. 
2) Kompetensi dalam area yang dihargai oleh individu dan orang lain. 
3) Aktualisasi diri.15 
c. Fakot-faktor yang mempengaruhi konsep diri 
Faktor-faktor yang mempengaruhi self concept atau konsep diri 
menurut Calhoun dan Acocella : 
1) Orang tua 
Kontak sosial yang dialami individu paling awal, dan yang paling 
kuat, yang dikomunikasikan orang tua terhadap anaknya akan 
selalu membekas diingat dari pada informasi yang diterima anak 
sepanjang hidupnya. 
2) Kawan sebaya 
Kawan sebaya merupakan kedudukan kedua setelah orang tua 
dalam mempengaruhi konsep dirinya, begitu juga dengan perihal 
penerimaan diri atau penolakkan, teman sebaya individu sangat 
berpengaruh dalam konsep dirinya. Konsep diri akan menentukan 
sampai tingkat tertentu pada individu dalam memainkan perannya 
dalam lingkungan teman sebayanya, penilaian ini akan cenderung 
berlangsung terus dalam hubugan sosial ketika individu dewasa 
3) Masyarakat  
Yang menganggap penting fakta-fakta kelahiran dimana akhirnya 
penilaian ini sampai keanak dan masuk kedalam konsep diri. 
Seseorang akan cenderung akan memasukkan harapan-harapan 
orang lain kedalam konsep diri dan melaksanakan harapan tersebut. 
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Melalui belajar akan  muncul konsep diri individu dari hasil 
belajar, dan belajar merupakan sebagai perubahan psikologi yang 
relatif permanen yang terjadi dalam diri dan individu akan lebih 
patuh.
16
   
d. Aspek-aspek self concept atau konsep diri  
Menurut William H. Fitts self Concept atau konsep diri adalah 
sebagai berikut : 
1) Diri Fisik, merupakan pandangan seseorang terhadap fisik, 
kesehatan, penampilan diri dan gerak matoriknya. Dalam hal ini 
persepsi seseorang mengenai kesehatan dirinya (cantik, jelek, 
menarik, tidak menarik) dan keadaan tubuhnya (tinggi, pendek, 
gemuk, kurus). 
2) Diri Keluarga, merupakan pandangan dan penilaian seseorang 
dalam kedudukannya sebagai anggota keluarga. Seberapa jauh 
seseorang merasa dirinya sebagai anggota keluarga, serta sebagai 
peran maupun fungsi yang dijalankannya sebagai satu keluarga. 
3) Diri Pribadi, merupakan bagaimana seseorang menggambarkan 
identitas dirinya dan bagaimana dirinya sendiri. Ini merupakan 
perasaan dan persepsi seseorang terhadap keadaan pribadinya, hal 
ini dipengaruhi oleh sejauh mana individu merasa puas terhadap 
pribadinya atau sejauh mana ia merasa dirinya sebagai pribadi yang 
tepat. 
4) Diri Moral etik, merupakan persepsi diri seseorang dari standar 
nilai moral dan etika. Hal ini merupakan menyangkut dengan 
tuhannya. 
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5) Diri sosial, merupakan penilaian individu terhadap interaksi dirinya 
dengan orang lain atau lingkungan sekitarnya.
17
 
3. Perencanaan karir 
a. Pengertian karir 
Secara umum Karir adalah jabatan dan kepangkatan yang 
diperoleh seseorang selama bekerja.
18
Karir merupakan suatu rangkaian 
prilaku dan sikap yang berkaitan dengan aktivitas maupun pengalaman 
kerja selama rentang waktu pada kehidupan seseorang yang 
berkelanjutan, dan juga kondisi yang menunjukkan adanya 
peningkatan kepegawaian seseorang dalam organisasi ataupun 
perusahaan sesuai dengan pekerjaan yang sudah ditentukan. 
Karir merupakan progres atau tindakan yang diambil seseorang 
selama masa hidupnya, khususnya terhadap hal-hal yang berhubungan 
dengan pekerjaan. Memilih karir adalah salah satu keputusan paling 
penting yang akan dibuat oleh individu selama masih hidup, karir 
tersebut lebih dari bagaimana individu tersebut memutuskan apa yang 
akan dilakukan untuk mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya atau keinginan untuk melakukan pekerjaan.
19
 
b. Pengertian perencanaan karir 
Istilah perencanaan karir itu terdiri dari dua kata yaitu kata 
perancanaan dan karir. Perencanaan diartikan sebagai sebuah proses 
penentuan kegiatan-kegiatan ataupun rencana yang akan dilakukan di 
masa mendatang. Sedangkan karir diartikan sebagai semua pekerjaan 
yang dilakukan oleh seseorang selama masa kerjanya yang 
memberikan kelangsungan, keteraturan serta nilai bagi kehidupan 
seseoramg. Sehingga dapat diartikan perencanan karir adalah sebuah 
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proses dimana individu bisa mengidentifikasi serta mengambil 
langkah-langkah untuk menggapai tujuan karirnya. 
Menurut Marihot, perencanaan karir pada dasarnya merupakan 
tanggung jawab individu karena indivulah yang lebih mengetahui 
berbagai hal yang berkaitan dengan kebutuhannhya. Sedangkan 
perencanaan karir menurut Mutiara pengambean, perencanaan karir 
diartikan sebagai suatu proses yang digunakan seseorang untuk 
memilih tujuan karir dan jalur karir untuk mencapai tujuan-tujuan 
tersebut. 
Menurut Simamora, perencanaan karir adalah suatu proses 
dimana individu  dapat mengidentifikasi dan mengambil langkah untuk 
mencapai tujuan karir, perencanaan karir juga melibatkan tujuan-
tujuan yang berkaitan dengan karir dan penyusunan rencana untuk 
mencapai tujuan tersebut. Perencanaan kari merupakan proses untuk: 
1) Menyadari diri sendiri terhadap peluang-peluang, kesempatan, 
kendala-kendala, piliham-pilahan, dan konsekuensi-konsekuensi. 
2) Mengidentifikasi tujuan-tujuan yang berkaitan dengan karir. 
3) Menyusun prorgram kerja, pendidikan, dan yang berhubungan 
dengan pengalaman-pengalaman yang bersifat pengembangan.
20
 
Pengertian Perencanaan Karir Menurut Para Ahli 
1) Menurut Mathis, perencanaan karir adalah sebuah perencanaan 
yang terfokus pada pekerjaan dan pengidentifikasan jalan karir 
yang memberikan suatu kemajuan yang logis atas orang-orang 
diantara pekerjaan dalam organisasi. 
2) Menurut Hariandja, perencanaan karir merupakan kegiatan dan 
kesempatan yang diberikan oleh organisasi dalam upaya membantu 
pegawai untuk menggapai tujuan karirnya, yang terpenting untuk 
meningkatkan kompetensi individu dan juga kemampuan 
organisasi. 
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3) Menurut Martoyo, perencanaan karir adalah sebuah perencanaan 
tentang kemungkinan-kemungkinan seseorang anggota organisasi 
atau pegawai sebagai individu meniti proses kenaikan jabatan atau 
pangkat sesuai dengan persyaratan dan kemampuannya. 
4) Menurut Rivai, perencanaan karir adalah proses diamana 




c. Tujuan perencanaan karir  
Dillard berpendapat bahwa tujuan perencanaan karir adalah 
sebagai berikut : 
1) Memperoleh kesadaran dan pemahaman diri (acquiring self 
awareness)  
Mengetahui dan menilai kemampuan diri yang berkaitan 
dengan kelebihan dan kekurangan individu ini merupakan langkah 
penting dalam perencanaan karir. Salah satu penilaian supaya 
individu lebih memahami diri sendiri yang berhubungan dengan 
tujuan dan perencanaan karirnya. 
2) Mencapai kepuasan pribadi 
Mencapai kepuasaan karir secara pribadi adalah salah satu 
tujuan dalam perencanaan karir. Individu harus memilih karir yang 
menghasilkan keuntungan tertinggi dalam kepuasan pribadi, untuk 
memperoleh kepuasaan individu harus memahami persyaratan 
karir dan mengenali minat dan bakat. Ketika individu merasa puas 
individu cenderung bersikap positif. 
3) Mempersiapkan diri untuk memperoleh penempatan dan 
penghasilan yang sesuai (Preparing for adequate placement) 
Selama perencanaan karir, individu mungkin ingin 
menghindari daerah-daerah yang memberikan peluang terbatas 
atau tidak sesuai dengan minatnya. Hal ini penting untuk 
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menginvestasikan waktu dan energi ini dengan karir individu, 
mengidentifikasi tanpa melampaui batas kemampuan individu. 
4) Efisiensi Usaha dan penggunaan waktu (efficiently using time and 
effort) 
Perencanaan sistematika akan membantu menghindari 
metode uji coba dan membantu lebih banyak waktu bekerja ke arah 
tujuan. Individu dapat menggunakan waktu secara efisen untuk 




d. Faktor yang mempengaruhi perencanaan karir 
1) Faktor sosial 
a) Faktor primer : 
(1) Jenis penghasilan dan pekerjaan yang dimiliki orang tua. 
(2) Pendidikan yang dimiliki orang tua. 
(3) Nilai-nilai maupun norma yang dimiliki. 
(4) Jenis pekerjaan yang diharapkan orang tua. 
b) Faktor sekunder 
(1) Kelompok serikat, ahli, serikat kerja, dan lain-lainnya. 
2) Faktor sekunder 
a) Kemampuan integensi 
Intelegensi merupakan kemampuan untuk bertindak secara 
terarah, berfikir rasional, dan dapat menghadapi kehidupan 
secara efektif. 
b) Kepribadian 
Kepribadian merupakan cara seseorang dalam bergaul maupun 
berinteraksi dengan orang lain. 
c) Minat  
Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. 
 
                                                             
22
 Dewi Lisa Ahlun Nisa, skripsi: hubungan konsep diri dengan perencanaan kari Siswa 




d) Bakat  
Bakat merupakan kualitas kemampuan yang dimiliki seorang 
individu yang memiliki bakat dan lebih cepat memecahkan 
masalah. 
e) Hobby 
Merupakan sebuah kegemaran ataupun kebasaan seseorang 
untuk melakukan sesuatu dengan tujuan mendapatkan 
kepuasan. 
f) Sikap 
Sikap merupakan perilaku yang memiliki seseorang untuk 
melakukan kegiatan tertentu. 
g) Nilai  




e. Aspek-aspek perencanaan karir  
1) Pemahaman diri. 
2) Mencari informasi. 
3) Sikap.  
4) Perencanaan dan pengambilan keputusan.  
5) Keterampilan karir.24 
 
C. Konsep Operasional Variabel 
 Sesuai dengan masalah dalam penelitian ini, yang akan dicari adalah 
pengaruh Self Concet terhadap Perencanaan karir Mahasiswa Bimbingan 
Konseling Islam Karir Industri Kelas D di UIN Suska Riau. Dengan teoritis 
diatas maka penulis melanjutkan ke konsep operasional. Dalam konsep 
operasional dipaparkan indikator-indikator sebagai tolak ukur dalam penelitian 
dilapangan.   
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1. Definisi Konsepsional  
Konsepsional adalah proses pemberian definisi teoritis atau konsepsional 
pada suatu konsep. Konsepsional ini suatu definisi dalam bentuk yang 
abstrak
25
. Konsepsional adalah konsep yang digunakan untuk menjelaskan 
konsep teoritis agar mudah dipahami. Konsep operasional juga berguna 
untuk mempermudah mencari data dilapangan. 
2. Operasional Variabel  
Operasional variabel adalah pengertian variabel tersebut secara 
operasional, secara praktis, secara nyata dalam objek penelitian yang 
diteliti
26
. Dalam penelitian terdapat dua variabel. variabel pertama adalah 
variabel bebas (independent variable) dan yang kedua adalah variabel 
terkait (denpendent variable). Variabel bebas pada penelitian ini adalah 




Variabel  Indikator Sub Indikator 
Self Concep 
(konsep diri) (X) 
 Diri fisik 
 Diri keluarga 
 Diri pribadi 
 Diri Moral etik 
 Diri sosial 
 pandangan seseorang 
terhadap fisik, 
kesehatan, 










 bagaimana seseorang 
menggambarkan 
identitas dirinya dan 
bagaimana dirinya 
sendiri. merupakan 
perasaan dan persepsi 
seseorang terhadap 
keadaan pribadinya, 
sejauh mana individu 
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Variabel  Indikator Sub Indikator 
merasa puas terhadap 
pribadinya atau 
sejauh mana ia 
merasa dirinya 
sebagai pribadi yang 
tepat 
 persepsi diri 
seseorang dari 
standar nilai moral 
dan etika 
 penilaian individu 
terhadap interaksi 
dirinya dengan orang 




1. Pemahaman diri. 
2. Mencari informasi. 
3. Sikap.  
4. Perencanaan dan 
pengambilan keputusan.  
5. Keterampilan karir 




 Mencari informasi 
tentang karir. 
 Meliputi cita-cita 
yang jelas terhadap 
pekerjaan, memberi 
penghargaan yang 

























Hipotesis dalam penelitian digunakan untuk menguji keberlakuannya, 




1. Adakah terdapat pengaruh Self Concept atau konsep diri terhadap 
perencanaan karir Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam Karir Industru 
Kelas D di UIN Suska Riau? (Ha) 
2. Tidak terdapat pengaruh Self Concept atau konsep diri terhadap 
perencanaan karir Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam Karir Industru 
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A. Desain Penelitian 
Metode adalah cara tepat untuk melakukan sesuatu dengan 
menggunakan pikiran secara seksama dalam mencapai suatu tujuan. 
Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, 
merumuskan, dan menganalisa suatu yang diteliti sampai menyusun suatu 
laporan.
28
 Jadi, metode penelitian adalah strategi umum yang digunakan atau 
dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang digunakan untuk menjawab 
masalah yang di hadapi.
29
  
Jenis penelitian ini yaitu menggunakan penelitian Kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Penelitian kauntitatif adalah suatu pendekatan yang 
menekankan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan 
metode statistik, pendekatan kuantitatif ini dengan penelitian inferencial 
(menguji hipotesis).
30
 Kemudian penelitian deskriptif diartikan sebagai 
penelitian yang dimaksud untuk mengumpulkan informasi mengenai status 
suatu gejala yang ada, yaitu keadaan atau gejala menurut apa adanya pada saat 





B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi dikampus Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. Jln Soebrantas No. 15 155 KM. 18 Simpang Baru 
Panam Pekanbaru.tidak ada cara mudah menentukan berapa lama dalam 
melakukan penelitian dilaksanakan. Tetapi lamanya penelitian tergantung 
                                                             
28
 Laxy J. Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
1999), hal.3 
29
 Sudikin Mundir, Metode Penelitian: Membimbing dan mengantar Kesuksesan Anda 
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pada sumber data dan tujuan penelitian. Juga tergantung pada bagaimana 
peneliti mengatur waktu yang digunakan peneliti, waktu yang digunakan 
peneliti ini akan berlangsung selama 4-6 bulan. 
Table 3.1 






Mei Juni Juli Okt Janari Maret 






               
2 Mengajukan 
judul 
               
3 Mengajukan 
proposal 
               
4 Mengajukan 
pembimbing 
               
5 Bimbingan 
proposal 
               
6 Ujian 
proposal 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
32
 Adapun populasi 
yang akan diteliti di UIN Suska Riau Pekanbaru berjumlah 22 orang yang 
terdiri dari Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam Karir Industri Kelas D. 
kemudian populasi dapat diartikan sebagai suatu wilayah yang 
digenarilisasikan yang mana terdiri dari subjek atau objek yang 
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mempunyai dan memiliki kuantitas serta krakteristik atau ciri-ciri tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti dipelajari dan diambil kesimpulannya.
33
 
Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa populasi adalah 
suatu objek penelitian secara keseluruhan, dalam penelitian ini populasi 
yang ada yaitu seluruh Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam Karir 
Industri kelas D di UIN Suska Riau pekanbaru. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi yang ingin diteliti. Kemudian 
sample juga dapat  diartikan sebagai sautu bentuk sebagian atau wakil dari 
populasi yang akan diteliti.
34
 Dalam penelitian ini teknik pengambilan 
sampel yang digunakan yaitu teknik sampling jenuh. Menurut sugiyono 
sampling jenih adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan bila jumlah populasi 
relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat 
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh 




D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dihasilkan dalam suatu penelitian 
berkualitas dan sesuai dengan tujuan penelitian, maka diperlukan teknik dalam 
pengumpulan data tersebut, dalam pengumpulan data ini penelitian 
menggunakan dua teknik yaitu kuesioner atau angket. 
1. Kuesioner atau Angket  
Kuesioner atau angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh infromasi dari responden yang merupakan 
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. Dalam penelitian 
ini angket atau kuesioner yang digunakan yaitu Rating-scale (skala 
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bertingkat) yaitu sebuah pernyataan dan kolam-kolam yang menunjukkan 
tingkatan-tingkatan mulai dari sangat setuju sampai ke sangat tidak 
setuju.
36
 Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau dilakukan 
tertulis kepada responden untuk dijawab.
37
 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, 
dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar dan data-data lainnya.
38
 
Dokumentasi juga diartikan sebagai barang-barang yang tertulis, didalam 
melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda yang 
tertulis seperti buka-buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, 
notulen rapat, catatan harian dan yang berkaitan dengan penelitian yang 
akan diteliti. 
 
E. Uji Validasi dan Realibitas  
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh 
mana alat ukur yang digunakan dalam mengukur apa yang akan diukur. 
Ghozali mengatakan bahwa uji validasi digunakan untuk mengukur sah, 
atau valid tidaknya suatu kuesioner tersebut.
39
 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen, instrumen yang baik yaitu instrumen yang 
valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. 
2.  Uji Reliabilitas  
Menurut sugiyono reliabilitas merupakan derajat konsistensi dan 
stabilitas data atau temuan
40
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Reliabilitas merupakan suatu pengertian bahwa instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 





F. Teknik Analisis Data 
1. Regresi Linear Sederhana 
Regresi merupakan salah satu desain penelitian yang memungkinkan 
dianalisis dalam regresi bervariasi tergantung pada tujuan penelitian 
masing, jika hanya melibatkan dua variabel yaitu variabel X dan variabel 
Y, maka teknik analisis yang dapat digunakan yaitu regresi sederhana. 
Regresi sederhana merupakan regresi yang hanya melibatkan dua 
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BAB IV  
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Singkat Jurusan Bimbingan konseling Islam 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau merupakan hasil 
pengembangan/peningkatan status pendidikan dari institut Agama Negeri 
(IAIN) Sultan Syarif Kasim Pekanbaru secara resmi dilakukan berdasarkan 
peraturan presiden RI Nomor 2 tahun 2005 tanggal 4 januari tentang 
perubahan IAIN Sultan Syarif Qasim Pekanbaru menjadi UIN Sultan Syarif 
Kasim Riau yang diresmikan pada tanggal 9 februari 2005 oleh Presiden RI, 
yaitu Bapak Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono sebagai tindak lanjut 
perubahan status ini, Menteri Agama RI menetapkan organisasi dan tata kerja 
UIN Suska Riau berdasarkan peraturan Menteri Agama RI Nomor 8 Tahun 
2005 tanggal 4 april 2005. 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau terdiri dari 9 
Fakultas, yaitu Fakultas Pertanian dan Peternakan, Fakultas Ekonomi dan 
Ilmu Sosial, Fakultas Psikologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Ushuluddin, Fakultas Syariah dan Ilmu 
Hukum, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Program studi Bimbingan Konseling Islam (BKI) berdiri tahun 1994, 
awal mulanya prodi di Fakultas Ushuluddin. Pada tahun 1998 berdirilah 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. Maka, jurusan Bimbingan Konseling islam pindah dari Fakultas 
Usuluddin ke Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Program Studi Bimbingan 
Konseling Islam seraca resmi dikukuhkan berdasarkan peraturan Direktur 
Jenderal Pendidikan Islam Nomor 1429 Tahun 2012 tanggal 31 Agustus 2012 
tentang perubahan nama program studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) 









B. Visi, Misi dan Tujuan 
1. Visi 
Visi prodi BKI adalah terwujudnya Program studi Bimbingan 
Konseling Islam yang unggul dan kompetitif dengan mengintegrasikan 
nilai-nilai keislaman berbasis ilmu pengetahuan, teknologi dan/seni tingkat 
Asia Tenggara pada Tahun 2018. 
2. Misi 
a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang berbasis integrasi 
keilmuan Bimbingan konseling islam yang berkualitas secara 
akademik untuk melahirkan lulusan yang unggul dan kompetitif. 
b. Melaksanakan penelitian untuk mengembangkan bimbingan konseling 
islam yang unggul. 
c. Memanfaatkan Bimbingan Konseling Islam untuk melaksanakan 
pengabdian yang unggul kepada masyarakat sebagai kontribusi 
terhadap pembangunan akhlakul karimah. 
3. Tujuan  
a. Menghasilkan pendidikan dan pengajaran yang berbasis integrasi 
keilmuan Bimbingan Konseling Islam yang berkualitas secara 
akademik untuk melahirkan lulusan yang unggul dan kompetitif. 
b. Menghasilkan penelitian untuk mengembangkan Bimbingan Konseling 
Islam yang unggul. 
c. Menghasilkan Bimbingan Konseling Islam untuk melaksanakan 
pengabdian yang unggul kepada masyarakat sebagai kontribusi 
terhadap pembangunan akhlakul karimah. 
 
C. Dosen Tetap Bimbingan Konseling Islam 
Untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan jurusan Bimbingan Konseling 
Islam, diperlukan dosen dan tenaga pendukung yang berkualitas. Jurusan 
Bimbingan Konseling Islam didukung oleh dosen-dosen yang memiliki 





Pembagian beban kerja bagi dosen-dosen yang ada di dalam jurusan 
Bimbingan Konseling Islam (BKI), didasari atas kemampuan atau keahlian 
dari masing-masing dosen yang berkaitan dengan mata kuliah yang 
diampunya. Berikut adalah dosen yang ada dijurusan Bimbingan Konseling 
Islam (BKI). 
IV.1 
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1. S1 IAIN 
Medan  










































1. S1 UIN 
Suska 
Riau 




























Sumber : Data Olahan 2021 
D. Sasaran Program Studi BKI 
1. Strategi Jangka pendek (2013-2014) 
a. Bidang Pendidikan  
a) Melaksanakn pembelajaran sesuai dengan kerangka kualifikasi 
Nasional Indonesia (KKN) yang diaplikasikan dalam RPS dan 
SAP. 
b) Melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi yang unggul untuk 
dosen dan mahasiswa. 
c) Membuka peluang dosen untuk melanjutkan studi S3 
b. Bidang Penelitian  
a) Meningkatkan karya ilmiah dosen prodi BKI yang berbasis pada 




b) Meningkatkan kolaborasi dosen yang melibatkan mahasiswa. 
c) Meningkatkan kualitas penelitian dosen dan mahasiswa melalui 
seminar nasional dan konferensi internasional. 
c. Bidang Pengabdian 
a) Meningkatkan kolaborasi dosen dan mahasiswa dalam pengabdian 
kepada masyarakat. 
b) Membentuk desa binaan untuk mengaplikasikan keilmuan dosen 
dan mahasiswa yang unggul. 
c) Meningkatkan kualitas pengabdian kepada masyarakat melalui 
seminar nasional. 
2. Strategi jangka Menengah (2014-2019) 
a. Bidang pendidikan  
a) Menyempurnakan pembelajaran sesuai dengan kerangka 
kualifikasi Nasional Indonesia (KKN) yang diaplikasikan dalam 
RPS dan SAP. 
b) Mengoptimalkan pembelajaran berbasis teknologi untuk dosen dan 
mahasiswa. 
c) Meningkatkan kompetensi dosen untuk melanjutlkan studi S3. 
b. Bidang penelitian 
a) Meningkatkan karya ilmiah dosen prodi BKI yang dipublish pada 
jurnal nasional terakreditasi. 
b) Mengoptimalkan kolaborasi antara dosen dan mahasiswa dalam 
penelitian. 
c) Mengoptimalkan kualitas penelitian dosen dan mahasiswa melalui 
pelatihan/workshop serta seminar nasional dan internasional. 
c. Bidang pengabdian  
a) Memperkuat kolaborasi dosen dan mahasiswa dalam pengabdian 
kepada masyarakat dengan melibatkan alumni prodi BKI. 





c) Menoptimalkan peran dosen dan mahasiswa dalam pengabdian 
kepada masyarakat dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan. 
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BAB VI  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan kuesioner yang dikumpulkan dengan responden sebanyak 
22 responden. Data yang diperoleh dari penyebaran angket bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh Self Concept terhadap perencanaan karir Mahasiswa 
BKI Karir Industri kelas D angkatan 2017 di UIN Suska Pekanbaru. 
Berdasarkan perolehan R square diperoleh sebesar 0,775. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self concept 
(X) terhadap perencanaan karir mahasiswa (Y) di UIN Suska Riau Pekanbaru 
dengan persentase 7,75% . Dari hasil uji regresi sederhana menunjukkan 
bahwa self concept (X) berpengaruh terhadap perencaan karir mahasiswa (Y) 
berdasarkan uji t, maka nilai t hitung > t tabel ( 8,306) > ( 2,085) yang berarti 
Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan self concept 
berpengaruh terhadap perencanaan karir mahasiswa dengan nilai keofisien 
sebesar 8,306. Dari hasil uji probabilitas juga diketahui bahwa nilai signifikan 
0,000, artinya 0,05  ≥ 0,000 atau jika nilai sig lebih kecil dari 0,05 maka 
terdapat pengaruh antara self concept terhadap perencanaan karir mahasiswa. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh maka 
penulis dapat memberikan rekomendasi atau saran sebagai berikut: 
1. Setalah mengetahui adanya pengaruh self concept terhadap perencanaan 
karir mahasiswa BKI Karir Industri kelas D, diharapkan mahasiswa lebih 
mengembangkan konsep diri dan mengetahui gambaran tentang dirinya 
sendiri. 
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2021) 
1. Validitas dan Reabilitas 
 
a. Perencanaan Karir 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 22 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 22 100.0 










Items N of Items 













Alpha if Item 
Deleted 
P1 37.14 56.123 .839 .939 
P2 37.18 57.680 .731 .942 
P3 37.23 58.089 .657 .943 
P4 37.23 56.184 .771 .940 
P5 37.55 55.022 .646 .945 
P6 37.14 56.409 .729 .941 
P7 37.23 58.946 .779 .942 
P8 37.18 54.632 .870 .937 
P9 37.18 56.442 .556 .948 
P10 37.23 54.470 .860 .938 
P11 37.41 55.491 .771 .940 
P12 36.95 58.426 .685 .943 
P13 37.09 54.563 .740 .941 
P14 36.86 57.742 .694 .942 
 
b. Self Concept 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 22 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 22 100.0 










Items N of Items 













Alpha if Item 
Deleted 
P1 72.32 309.370 .698 .966 
P2 72.59 304.825 .720 .966 
P3 72.64 316.719 .443 .968 
P4 72.64 304.147 .704 .966 
P5 72.59 313.872 .505 .967 
P6 72.27 317.922 .559 .967 
P7 72.23 313.803 .623 .967 
P8 72.59 297.777 .893 .965 
P9 72.45 301.593 .787 .965 
P10 72.91 307.610 .724 .966 
P11 72.55 307.498 .723 .966 
P12 72.05 308.807 .645 .966 
P13 72.45 298.355 .806 .965 
P14 72.64 305.576 .698 .966 
P15 72.64 308.242 .653 .966 
P16 72.18 313.013 .682 .966 
P17 72.05 308.331 .661 .966 
P18 72.55 300.165 .822 .965 
P19 72.86 308.028 .652 .966 
P20 72.55 301.879 .861 .965 
P21 73.00 312.476 .705 .966 
P22 72.64 310.242 .629 .967 
P23 72.27 313.446 .617 .967 
P24 72.18 305.394 .844 .965 
P25 72.32 310.227 .725 .966 
P26 72.64 305.957 .776 .966 
P27 72.64 312.242 .659 .966 
P28 72.41 304.825 .781 .965 
P29 72.73 309.255 .671 .966 
 
2. Analisis Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 





Perencanaan Karir 22 26 55 40.05 8.074 
Self Concept 22 50 104 75.09 18.166 
Valid N (listwise) 22     
 
  












N 22 22 
Normal Parameters
a,b




Most Extreme Differences Absolute .135 .140 
Positive .135 .140 
Negative -.127 -.124 
Test Statistic .135 .140 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 




l R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .775 .764 3.922 
a. Predictors: (Constant), Self Concept 





Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1061.276 1 1061.276 68.986 .000
b
 
Residual 307.678 20 15.384   
Total 1368.955 21    
a. Dependent Variable: Perencanaan Karir 













Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 10.659 3.635  2.932 .008   
Self 
Concept 
.391 .047 .880 8.306 .000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: Perencanaan Karir 
 
5. Frekuensi  
 












2 6 27.3 27.3 27.3 
3 12 54.5 54.5 81.8 
4 4 18.2 18.2 100.0 
Tota
l 













2 6 27.3 27.3 27.3 
3 13 59.1 59.1 86.4 
4 3 13.6 13.6 100.0 
Tota
l 

















1 1 4.5 4.5 4.5 
2 4 18.2 18.2 22.7 
3 15 68.2 68.2 90.9 
4 2 9.1 9.1 100.0 
Tota
l 













1 1 4.5 4.5 4.5 
2 5 22.7 22.7 27.3 
3 13 59.1 59.1 86.4 
4 3 13.6 13.6 100.0 
Tota
l 













1 2 9.1 9.1 9.1 
2 12 54.5 54.5 63.6 
3 3 13.6 13.6 77.3 
4 5 22.7 22.7 100.0 
Tota
l 













1 1 4.5 4.5 4.5 
2 4 18.2 18.2 22.7 
3 13 59.1 59.1 81.8 
4 4 18.2 18.2 100.0 
Tota
l 

















2 5 22.7 22.7 22.7 
3 16 72.7 72.7 95.5 
4 1 4.5 4.5 100.0 
Tota
l 













1 1 4.5 4.5 4.5 
2 5 22.7 22.7 27.3 
3 12 54.5 54.5 81.8 
4 4 18.2 18.2 100.0 
Tota
l 













1 2 9.1 9.1 9.1 
2 5 22.7 22.7 31.8 
3 9 40.9 40.9 72.7 
4 6 27.3 27.3 100.0 
Tota
l 













1 1 4.5 4.5 4.5 
2 6 27.3 27.3 31.8 
3 11 50.0 50.0 81.8 
4 4 18.2 18.2 100.0 
Tota
l 


















2 12 54.5 54.5 54.5 
3 6 27.3 27.3 81.8 
4 4 18.2 18.2 100.0 
Tota
l 













2 3 13.6 13.6 13.6 
3 14 63.6 63.6 77.3 
4 5 22.7 22.7 100.0 
Tota
l 














2 9 40.9 40.9 40.9 
3 5 22.7 22.7 63.6 
4 8 36.4 36.4 100.0 
Tota
l 













2 3 13.6 13.6 13.6 
3 12 54.5 54.5 68.2 
4 7 31.8 31.8 100.0 
Tota
l 
22 100.0 100.0 
 
 











1 1 4.5 4.5 4.5 
2 7 31.8 31.8 36.4 
3 10 45.5 45.5 81.8 
4 4 18.2 18.2 100.0 
Tota
l 













1 3 13.6 13.6 13.6 
2 9 40.9 40.9 54.5 
3 6 27.3 27.3 81.8 
4 4 18.2 18.2 100.0 
Tota
l 













1 3 13.6 13.6 13.6 
2 7 31.8 31.8 45.5 
3 11 50.0 50.0 95.5 
4 1 4.5 4.5 100.0 
Tota
l 


















1 3 13.6 13.6 13.6 
2 11 50.0 50.0 63.6 
3 3 13.6 13.6 77.3 
4 5 22.7 22.7 100.0 
Tota
l 













1 3 13.6 13.6 13.6 
2 7 31.8 31.8 45.5 
3 10 45.5 45.5 90.9 
4 2 9.1 9.1 100.0 
Tota
l 













2 6 27.3 27.3 27.3 
3 14 63.6 63.6 90.9 
4 2 9.1 9.1 100.0 
Tota
l 













1 1 4.5 4.5 4.5 
2 4 18.2 18.2 22.7 
3 14 63.6 63.6 86.4 
4 3 13.6 13.6 100.0 
Tota
l 













1 3 13.6 13.6 13.6 
2 10 45.5 45.5 59.1 
3 4 18.2 18.2 77.3 
4 5 22.7 22.7 100.0 
Tota
l 


















1 4 18.2 18.2 18.2 
2 4 18.2 18.2 36.4 
3 10 45.5 45.5 81.8 
4 4 18.2 18.2 100.0 
Tota
l 













1 4 18.2 18.2 18.2 
2 12 54.5 54.5 72.7 
3 4 18.2 18.2 90.9 
4 2 9.1 9.1 100.0 
Tota
l 













1 3 13.6 13.6 13.6 
2 6 27.3 27.3 40.9 
3 11 50.0 50.0 90.9 
4 2 9.1 9.1 100.0 
Tota
l 













1 1 4.5 4.5 4.5 
2 5 22.7 22.7 27.3 
3 8 36.4 36.4 63.6 
4 8 36.4 36.4 100.0 
Tota
l 













1 5 22.7 22.7 22.7 
2 3 13.6 13.6 36.4 
3 9 40.9 40.9 77.3 
4 5 22.7 22.7 100.0 
Tota
l 


















1 5 22.7 22.7 22.7 
2 4 18.2 18.2 40.9 
3 11 50.0 50.0 90.9 
4 2 9.1 9.1 100.0 
Tota
l 













1 3 13.6 13.6 13.6 
2 9 40.9 40.9 54.5 
3 7 31.8 31.8 86.4 
4 3 13.6 13.6 100.0 
Tota
l 













2 6 27.3 27.3 27.3 
3 12 54.5 54.5 81.8 
4 4 18.2 18.2 100.0 
Tota
l 













1 2 9.1 9.1 9.1 
2 2 9.1 9.1 18.2 
3 11 50.0 50.0 68.2 
4 7 31.8 31.8 100.0 
Tota
l 













1 5 22.7 22.7 22.7 
2 3 13.6 13.6 36.4 
3 11 50.0 50.0 86.4 
4 3 13.6 13.6 100.0 
Tota
l 

















1 5 22.7 22.7 22.7 
2 9 40.9 40.9 63.6 
3 6 27.3 27.3 90.9 
4 2 9.1 9.1 100.0 
Tota
l 













1 1 4.5 4.5 4.5 
2 13 59.1 59.1 63.6 
3 3 13.6 13.6 77.3 
4 5 22.7 22.7 100.0 
Tota
l 













1 4 18.2 18.2 18.2 
2 12 54.5 54.5 72.7 
3 6 27.3 27.3 100.0 
Tota
l 













1 2 9.1 9.1 9.1 
2 11 50.0 50.0 59.1 
3 6 27.3 27.3 86.4 
4 3 13.6 13.6 100.0 
Tota
l 













2 8 36.4 36.4 36.4 
3 10 45.5 45.5 81.8 
4 4 18.2 18.2 100.0 
Tota
l 



















2 8 36.4 36.4 36.4 
3 8 36.4 36.4 72.7 
4 6 27.3 27.3 100.0 
Tota
l 













1 1 4.5 4.5 4.5 
2 6 27.3 27.3 31.8 
3 12 54.5 54.5 86.4 
4 3 13.6 13.6 100.0 
Tota
l 













1 4 18.2 18.2 18.2 
2 5 22.7 22.7 40.9 
3 12 54.5 54.5 95.5 
4 1 4.5 4.5 100.0 
Tota
l 













1 1 4.5 4.5 4.5 
2 12 54.5 54.5 59.1 
3 7 31.8 31.8 90.9 
4 2 9.1 9.1 100.0 
Tota
l 













1 2 9.1 9.1 9.1 
2 7 31.8 31.8 40.9 
3 9 40.9 40.9 81.8 
4 4 18.2 18.2 100.0 
Tota
l 


















1 2 9.1 9.1 9.1 
2 13 59.1 59.1 68.2 
3 4 18.2 18.2 86.4 
4 3 13.6 13.6 100.0 
Tota
l 
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Dengan hormat, 
Berdasarkan keputusan pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi   
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